Aturan Berkumur dan Menghirup
Air Saat Berwudu Bagi Orang
Puasa

written by Ahmad Khalwani, M.Hum

Harakatuna.com - Orang yang berpuasa tentu wajib menjaga dirinya dari hal-
hal yang membatalkan puasa. Seperti kemasukan air melalui mulut, hidung atau
telinga yang sampai ke otak. Padahal sebagaimana diketahui bahwa sunah
berwudu adalah berkumur dan menghirup air. Lantas bagaimana aturan
berkumur dan menghirup air saat berwudu.

Terkait hal ini, perhatikanlah hadis Rasulullah berikut ini
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Artinya: “Sempurnakanlah wudumu, dan bersihkanlah sela-sela jarimu, pula
lebihkanlah (air) ketika berkumur dan menghirupnya kecuali bila kamu dalam
keadaan berpuasa.”

Dari hadis ini jelas bahwa Nabi Muhammad memerintahkan untuk
menyempurnakan wudu dengan melebihkan air saat berkumur dan
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menghirupnya. Namun hal ini terjadi pengecualian saat puasa. Dan berikut
aturannya saat berpuasa.

Dalam kitab Mughnil Muhtaj, Imam Khatib Syarbini menyebutkan bahwa apabila
kemasukan air dengan berlebihan maka membatalkan apabila tidak berlebihan
maka tidak membatalkan. Imam Khatib menuliskan
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Artinya: “Bila seseorang kemasukan air ketika berkumur dan menghirup air
ketika berwudu hingga air tersebut sampai ke bagian dalam tubuh, entah itu
melalui jalur dalam mulut pun jalur otak, maka menurut pendapat yang
dikukuhkan oleh mazhab: bila dia berlebih-lebihan waktu melakukannya, maka
dipastikan puasanya batal, sebab orang yang puasa dilarang untuk berlebihan
dalam hal tersebut. Beda halnya bila ia tak berlebih-lebihan, maka puasanya tetap
sah dan tidak batal, sebab hal itu dihasilkan dari perkara yang dianjurkan oleh
syariat dan terjadi tanpa kehendaknya.”

Demikianlah aturan berwudu dan menghirup air saat wudu bagi orang yang
berpuasa, Wallahu A’lam Bishowab.
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